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Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh “leverage, firm size, thin capitalization,
corporate social responsibility serta capital intensity” terhadap “tax
avoidance” melalui “corporate governance” yang diproksikan oleh
proporsi dewan komisaris independen yang berasal dari luar
perusahaan sebagai variabel pemoderasi.
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Metode Penelitian

Pendekatan 
Penelitian 

Penelitian ini bersifat 
kuantitatif dan 

menggunakan data 
sekunder

Perusahaan yang 
bergerak di bidang 

jasa sub sektor 
transportasi yang 

terdaftar di BEI 2019-
2023 

Penelitian ini 
menggunakan teknik 

dokumentasi

● Analisis Outer 
Model 

● Analisis Inner 
Model 

● Uji Hipotesis

Popuplasi dan 
Sampel

Teknik 
Pengumpulan 

Data

Teknik Analisis 
Data
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Variabel Indikator Sumber 

1. Variabel Dependen (Y)

Tax Avoidance (Y1)
CETR =   Tax Payment X 100%

Profit Before Tax
[11], [3], [6]

2. Variabel Independen (X)

Leverage (X1) 
DER =   Total Utang 

Total Ekuitas 
[6], [3], [29]

Firm Size (X2) Ln (Natural Log) = Total Aset [17], [7], [3]

Thin Capitalization (X3)
MAD =    Average Debt  

SHDA of the firm

[17], [9], [30]

SHDA = Average Total Assets-non IBL X 80%

Corporate Social Responsibility (X4)
CSRIj =  Σxijnj

nj
[19], [10], [31]

Capital Intensity (X5)
CIR =  Total Aset Tetap

Total Aset
[29], [28], [32]

3. Variabel Moderasi 

Corporate Governance (Z1)
DKI = Jumlah Komisaris Independen X 100%

Jumlah Seluruh Dewan Komisaris
[25], [22], [3]
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Convergent Validity

Penilaian terhadap validitas konvergen

dilakukan dengan memperhatikan

besarnya loading faktor pada setiap

konstruk. Apabila nilai tersebut lebih dari

0,7, maka indikator tersebut dianggap

valid.
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Model Pengukuran

(Outer Model)

Discriminant Validity

Teknik uji discriminant validity

menggunakan indikator refleksi.

Dengan kata lain, dengan

mengamati nilai cross loading

dengan masing – masing variabel

yang memiliki nilai diatas 0,50.
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Hasil dan Pembahasan
Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Uji Reliabilitas

Cronbach’s-alpha digunakan untuk mengukur

reliabilitas. Pengujian ini memiliki nilai reliabilitas yang

baik dari cronbach’s alpha lebih dari 0,6. Adapun

pengujian reliabilitas internal dilakukan melalui

pendekatan Cronbach’s Alpha, yang dalam kajian ini

memberikan hasil yang menunjukkan konsistensi

internal yang layak, ditunjukkan oleh nilai alpha yang

melampaui ambang kritis 0,6.
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Hasil dan Pembahasan

Evaluasi Model Pengukuran (Inner Model)

Pengujian Inner Model R-Square

Berdasarkan tabel diatas maka nilai R-Square di variabel tax avoidance sejumlah 0.794

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tax avoidance (Y) dapat dinilai berdasarkan

leverage (X1), firm size (X2), thin capitalization (X3), corporate social responsibility (X4),

capital intensity (X5), dan corporate governance (Z) sejumlah 79,4% dan sisanya

sejumlah 20,6% yang disebutkan oleh variabel yang tidak termasuk dalam pembahasan

pengujian ini.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil Pengujian Hipotesis (Uji T-Statistik)
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Kesimpulan
• H1 Ditolak : Leverage tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi tidak secara otomatis memanfaatkan strategi tax avoidance,
karena tingginya proporsi utang justru dapat meningkatkan pengawasan dari pihak eksternal, termasuk otoritas
pajak dan kreditor.

• H2 Diterima : Firm Size berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Perusahaan besar cenderung lebih mampu melakukan tax avoidance karena memiliki sumber daya, akses ke
penasihat pajak, dan struktur yang memungkinkan perencanaan pajak yang kompleks.

• H3 Diterima : Thin Capitalization berpengaruh terhadap Tax Avoidance
Perusahaan dengan tingkat thin capitalization yang tinggi cenderung memanfaatkan tax avoidance melalui
pengalihan laba ke entitas afiliasi di yurisdiksi pajak rendah atau melalui rekayasa struktur keuangan yang
kompleks untuk mengurangi beban pajak.

• H4 Ditolak : Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Perusahaan dengan tingkat CSR yang tinggi cenderung tidak melakukan tax avoidance karena menjaga reputasi
dan komitmen terhadap etika serta tanggung jawab sosial kepada pemangku kepentingan.

• H5 Diterima : Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance.
Perusahaan dengan tingkat capital intensity yang tinggi cenderung memanfaatkan tax avoidance melalui
optimalisasi depresiasi aset tetap sebagai pengurang beban pajak.
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Kesimpulan
• H6 Ditolak : Corporate Governance tidak mampu memoderasi pengaruh Leverage terhadap Tax

Avoidance. Karena struktur pengawasan yang lemah tidak dapat mengendalikan keputusan manajerial
terkait penggunaan utang sebagai alat untuk mengurangi kewajiban pajak.

• H7 Diterima : Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh Firm Size terhadap Tax Avoidance
Karena pengawasan yang efektif membantu perusahaan besar untuk mengelola praktik pajak dengan
lebih transparan dan meminimalisir penghindaran pajak yang berisiko merusak reputasi.

• H8 Ditolak : Corporate Governance tidak mampu memoderasi pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax
Avoidance. Meskipun ada tata kelola perusahaan, struktur utang yang digunakan untuk penghindaran
pajak terus berjalan.

• H9 Diterima : Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh Corporate Social Responsibility
terhadap Tax Avoidance. Karena mekanisme pengawasan yang kuat memastikan bahwa implementasi
CSR sejalan dengan praktik perpajakan yang transparan dan etis.

• H10 Diterima : Corporate Governance mampu memoderasi pengaruh Capital Intensity terhadap Tax
Avoidance. Karena mekanisme pengawasan yang kuat mampu membatasi penggunaan agresif atas aset
tetap sebagai sarana penghindaran pajak.
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